BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Ritus Bere Tere Oka Pale pada Masyarakat Radha merupakan tahapan peminangan dan
perkawinan yang memiliki desain dan tata kehidupan perkawinan yang baik dan benar. Ritus ini
menjadikan perkawinan bersifat monogami dan tak terceraikan. Kedua sifat itu muncul dalam kata-
kata, doa, dan nasehat serta simbol-simbol yang digunakan saat melakukan ritual Bere Tere Oka
Pale. Hal ini terbukti pada tuturan adat Ulu wi tutu, kage wi gebhe, tau fay haki,rake moe go wea
da lala dhape, yang artinya sudah disahkan menjadi suami istri, satu bagaikan emas yang telah

dileburkan dan tak terceraikan.

Ritus Bere Tere Oka Pale juga menyajikan makna cinta sebagai tanggung jawab,
pengorbanan, dan kesetiaan. Ketiga makna cinta terkristal pada setiap tahapan-tahapan, tutur kata,
dan juga lewat simbolisasi hewan kurban. Tahapan Beku Mebhu Tana Tigi misalnya
menggambarkan cinta sebagai pengorbanan. Cinta dalam ritus ini dilihat sebagai sebuah tanggapan

aktif terhadap rasa yang menggelora dalam diri.

Dengan ini dapat dikatakan bahwa ritus Bere Tere Oka Pale adalah sebuah khazanah
budaya yang memiliki konsep yang baik tentang perkawinan. Jika disejajarkan dengan perkawinan
Kristiani, keduanya memiliki nilai dan makna yang sama yakni mengantar kita pada kebahagiaan.
Oleh karena itu ritus Bere Tere Oka Pale pada masyarakat Radha, Desa Bowali, Kecamatan
Bajawa, Kabupaten Ngada, Flores, NTT, harus dijaga dan dilestarikan karena dapat menjadi salah

satu sarana membangun kehidupan perkawinan yang harmonis dan abadi.
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5.2 Saran

Disaat globalisasi merebak dalam berbagai bidang kehidupan manusia, kontak dan
pencampuran dengan budaya lain pun tak dapat dipungkiri lagi. Entitas budaya timur-barat, asli-
asing, dan klasik serta moderen melebur mejadi satu. Maka lahirlah fenomena multikultur.
Berhadapan dengan kenyataan ini muncul tiga gejala sikap masyarakat yang berbeda. Pertama, ada
pihak-pihak yang merasa bangga akan pluralitas budaya. Kedua, ada juga yang bersikap etnosentris
dimana mereka merasa diri sebagai pemilik kebudayaan tertentu. Ketiga, ada kelompok yang
banyak menyerap budaya asing dan melupakan budayanya sendiri. Bila kita dihadapkan dengan
pilihan sikap terhadap multikultur maka sikap kedua adalah yang memenuhi etika global karena

menerima setiap kebudayaan yang masuk baik asing maupun lokal.

Perkembangan kebudayaan asing yang mulai melenyapkan budaya global, partisipasi aktif
dalam melakukan berbagai penelitian terhadap budaya yang melemah adalah suatu kemunduran
yang bisa membuat kebudayaan lokal tersisinkan bahkan hilang. Oleh karenanya, penulis
memberikan saran kepada beberapa pihak yang bertugas menjaga kelestarian budaya agar tetap
asri. Pertama, kepada para akademisi. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan oleh sebab itu penulis berharap para akademisi melakukan penelitian yang lebih
mendalam kekayaan setempat agar tetap lestari. Kedua, kepada para budayawan dan pemerhati
budaya. Para budayawan dan pemerhati budaya diharapkan melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi kekayaan lokal. Sari-sari kebudayaan yang notabene belum digali secara baik
diharapkan diteliti lanjut oleh para pemerhati budaya. Ketiga, bagi masyarakat Radha. Melalui
penelitian ini, masyarakat Radha diharapkan untuk terus mewariskan dan meneruskan serta

memperkenalkan budaya ini kepada siapa saja agar budaya setempat bisa terus lestari.
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